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PENCATATAN BENCANA DALAM NASKAH KUNO
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ASPEK Pengetuhuan lokel barbasis Ribuan naskah kuno (Pararaton, Naskah sepertl Kutika (Bugie)
pengalaman traumetis tsunami Babat Sangkala) mencetat sejarah Babat yix | Gunung Agung (1351), dan Palindan (Jawa) berisi
KOGNITIF 1807 yang terbabti menyelamatkan letusan gunung dan gampa bumi Mumana Gunung Merbebu (1548) ramelan tanda-tanda alam dan
Kemaaa ribuan nyawa pada tsunami 2004.  sejak abad ke-14, strategi adaptasi berbasis budaya.
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VIRALITAS
VS REALITAS

Konten media sosial

ANCAMAN
INFODEMI

Melimpahnya informasi

ASPEK
AFEKTIF

8-12 JAM

Kesedaran dan memori AKSES GADGET seringkali cepat viral Isu atau hoeks

kelektif emosional T R L A (viralism) demi ebencanaan {ang

terkait bencena yang waktu sangat lama i ang digital aigoritma, namun kerap memimbulkan kebingungan
membentuk naman jerang mengansumal : mengabaikan verifikasi publik dan memperparah
kewaspadaan. media IJnnuensinna seporti TV data (realism) yang akurat. dempak bencana.

atau kuran.
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ASPEK
PSIKOMOTORIK

Tindakan respons cepat secara
otomatis untuk menyelamatkan
diri tanpa menunggu instruksi

resmi. ALIH WAHANA KONTEN

Mengubah narasi naskah kuno yang kaku
menjadi format popular seperti komik
atau video kreatifogar relevan bagi Gen Z.

KOLABORASI MULTIPIHAK

Mengintegrasikan tanda-tande alam lokal
sebagai pelengkap sistem peringatan
dini (?EWH} modern berbasis teknologi.




